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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Populasi 

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) pada periode tahun 2015-2020. Sampel 

penelitian diambil dengan cara purposive sampling sehingga diperoleh sampel 13 

bank umum syariah di indonesia. Untuk menganalisisnya, peneliti menggunakan 

model regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan Non 

Performing Financing (NPF) yang secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

 

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, Profitabilitas (ROA), Bank Umum Syariah 
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ABSTRACT 

 

This research was aimed at examining the influence of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) and Non Performing Financing (NPF) 

to Profitability (ROA) of Sharia Commercial Banks in Indonesia. The population 

of this research is Sharia Commercial Banks which was registered in the 

Financial Services Authority (OJK) and  Bank Indonesia (BI) in the 2015-2020 

period. Samples of research were taken purposively as many as 13 Sharia 

Commercial Banks in Indonesia. Data analysis used linear regression models. 

The results of this study show that the Capital Adequacy Ratio (CAR) partially 

has no significant effect on profitability (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

partially has a negative effect and has no significant effect on profitability (ROA) 

and Non Performing Financing (NPF) partially has a significant negative effect 

on profitability (ROA). 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, Profitability (ROA), Sharia Commercial Banks 
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INTISARI 

Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh capital adequacy ratio (CAR), 

financing to deposit ratio (FDR) dan non performing financing (NPF) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2020. 

 

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang belum konsisten diantaranya dilakukan oleh 

Rana Fathinah Ananda (2020), Annisa Indria Irnawati, Bambang Waluyo dan 

Taufikul Ichsan (2020), Tegar Ochta Nur H dan Endang Tri Widyarti (2019), 

Salman Al Parisi (2017) dan Ubaidillah (2016), membuat penulis tertarik untuk 

menguji kembali pengaruh capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit 

ratio (FDR) dan non performing financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank umum syariah. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 

seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 

Indonesia periode 2015-2020. Menggunakan metode purposive sampling sehingga 

jumlah sampel ada sebanyak 13 bank, selama 6 tahun pengamatan 2015-2020, 

maka data keseluruhan sebanyak 78 tetapi yang digunakan menjadi 61 data karena 

membuang data outlier. 

 

Berlandaskan pengujian hipotesis dalam studi ini dapat ditarik kesimpulan: 

capital adequacy ratio (CAR) menunjukkan arah positive tetapi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), financing to deposit ratio (FDR) 

menunjukkan arah negative serta tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) dan non performing financing (NPF) menunjukkan arah 

negative serta berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perbankan di Indonesia sudah pernah mengalami perkembangan 

seiring berjalannya zaman. Perdana bank yang dibangun ialah De Javasche 

Bank, NV yang berada di Batavia atau Jakarta pada 24 Januari 1828. Bank 

pada masa itu berfungsi sebagai bentuk menyediakan aktivitas ekonomi 

warga negara asing atau dalam negeri yang berniaga di tanah air. Bank lokal 

saat ini telah banyak didirikan dan tersebar di seluruh Indonesia (Azzura, 

2016). Kumalasari dan Syaichu (2016) berpendapat bahwa sejak 

diterapkannya Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998, industry 

perbankan di Indonesia terurai menjadi bank yang bekerja berlandaskan 

bunga yang disebut dengan bank konvensional dan bank yang bekerja 

berlandaskan dasar paruh hasil atau syariah islam yaitu dengan sebutan bank 

syariah.  

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998, 

bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, yang 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian akan 

disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau berupa bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, di sebutkan 

bank syariah adalah bank yang kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan 

prinsip syariah. Prinsip Syariah merupakan prinsip hukum Islam dalam 

kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Bank 

Syariah merupakan solusi terbaik terutama bagi kaum muslim karena  Allah 

SWT melarang  adanya bunga bank atau riba. 

 



2 
 

 
 

Organisasi bisnis islam di Indonesia yang saat ini bertumbuh ialah 

termasuk didalamnya ada bank syariah. Perbankan syariah memiliki fungsi 

selaku manajer investasi dari pemilik dana karena investasi disimpan pada 

bank. Ikatan antara bank syariah dengan nasabah ketika penerapannya 

perbankan syariah bersifat kolaborator atau kawan kerja. Bank syariah terus 

mengalami peningkatan, salah satu penyebabnya yaitu system pemisahan 

labanya dengan berlandaskan paruh hasil. Bank syariah berfungsi selaku 

badan yang memiliki maksud menjunjung penerapan pengembangan 

nasional, memiliki  aktivitas primer yakni mengumpulkan dana berasal dari 

masyarakat serta mendistribusikan dana untuk masyarakat. Aktivitas 

mendistribusikan  dana ini dilaksanakan dalam wujud loan ataupun sering 

dikenal menggunakan sebutan pembiayaan. Profit dari pendayagunaan dana 

berasal dari nasabah yang didistribusikan ke dalam ragam usaha tersebut akan 

dibagikan untuk nasabah. Jumlah profit yang dibagikan bersifat fluktuatif 

yakni berlandaskan pertumbuhan finansial perusahaan yang dengan kata lain 

semakin banyak profit yang diraih, maka semakin banyak paruh hasil yang 

akan didapat, baik untuk nasabah ataupun untuk bank syariah sendiri ( 

Almunawwaroh dan Marliana, 2018). 

Perbankan syariah telah melakukan ekspansi dan membuahkan 

hasil, dengan fakta yang dirasakan  dari pangsa bank syariah atas industry 

perbankan yang telah menerobos sebanyak 6,01% per Oktober 2019 atau 

memperoleh sebanyak Rp.513 trillion berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Perolehan itu adalah perolehan teratas sepanjang sejarah 

serta pada awal tahun 2019 sampai September 2019 sebanyak 5,94%. 

Penyebab perolehan ini karena naiknya perkembangan asset perbankan 

syariah yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

sebanyak 10,15% per Oktober 2019 menurut year on year menjadi Rp.499,98 

trillion. Realisasi peningkatan asset bank syariah pula didorong dari 

perkembangan pembiayaan sebanyak 10,52% year on year menjadi 

Rp.345,28 trillion serta Dana Pihak Ketiga (DPK) yang meningkat menjadi 

sebanyak Rp.402,36 trillion. BUS terdaftar di Indonesia ada sejumlah 14, 
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UUS sejumlah 20 serta 165 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 

Pangsa pasar bank syariah dikuasai oleh BUS sebanyak 65%, UUS sebanyak 

32,36% dan sisanya adalah BPRS (Sitangga, 2019). 

Bank dalam tingkat kesehatan bisa diketahui lewat kinerja  

finansial yang bagus. Kinerja adalah bab yang teramat krusial oleh suatu 

bank, sebab bisnis perbankan merupakan bisnis kepercayaan, maka bank 

wajib sanggup memperlihatkan kredibilitasnya sehingga membuat 

masyarakat bertambah ramai yang bertransaksi pada bank. Kemampuan 

perusahaan dapat digambarkan melalui profitabilitas saat memperoleh 

keuntungan melalui seluruh kemampuan serta sumber yang ada  semacam 

aktivitas penjualan, cash, modal, total karyawan, total cabang dan sebagainya 

( Harahap, 2003).               

Return on asset (ROA) atau profitabilitas adalah rasio untuk 

mengukur kapasitas perusahaan ketika mencari laba. Pengukuran kinerja 

finansial bank yang bisa diukur oleh pendekatan kajian rasio finansial ini pula 

memberikan tolok ukur tingkat keefektifan manajemen suatu perusahaan 

(Kasmir, 2014:234). Semakin tinggi return on asset (ROA) memperlihatkan 

kinerja perusahaan semakin bagus, sebab return semakin tinggi. Sehingga 

pada penelitian ini memakai return on asset (ROA) menjadi parameter 

penilaian kinerja finansial perusahaan perbankan. Penilaian kinerja finansial 

dipakai  perusahaan untuk melaksanakan pembetulan di atas aktivitas 

operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan lain. Kajian kinerja 

keuangan adalah prosedur analisis secara teliti terhadap tinjauan data, 

menghitung, menilai, menerjemahkan, serta memberi penyelesaian terhadap 

finansial perusahaan atas suatu periode tertentu (Kumalasari dan Syaichu, 

2016). 

Berdasarkan pemaparan diatas bisa dimaknai bahwa return on 

asset (ROA) selaku kapasitas perusahaan maupun bank untuk membuahkan 

profit selama rentang waktu tertentu yang memperlihatkan perbandingan 

antara laba sebelum pajak dengan total asset bank. Penelitian ini hanya 

mempusatkan pada pemakaian return on asset (ROA) sebagai variabel 
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dependen sebab peneliti mau membuktikan sejauh mana kakuatan perusahaan 

membuahkan keuntungan yang didapat dari asset yang dananya bersumber 

dari dana pihak ketiga.    

Tabel 1.1 

Tabel Perubahan Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 dan 2020 

Dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa nilai profitability mulai pada 

tahun 2015 ROA terdapat pada letak nilai 0,49% yang mendapati kenaikan 

0,14% pada tahun 2016 dengan angka sebanyak 0,63%. Namun pada tahun 

2017 nilai ROA tidak mendapati kenaikan ataupun penurunan yaitu sebesar 

0,63%, nilai ini sama pada tahun 2016. Kenaikan profitabilitas terjadi kembali 

pada tahun 2018 dan 2019. Dengan kenaikan masing-masing 0,65% dan 

0,45%, sehingga nilai ROA menjadi 1,28% di tahun 2018 dan 2019 menjadi 

1,73%. Namun di tahun 2020 mengalami penurunan 0,33% nilai ROA 

menjadi 1,40%.    

Modal merupakan unsur penting dalam memulai dan menjalankan 

suatu usaha. Tanpa modal, mustahil suatu usaha atau bisnis dapat berjalan. 

Dana ini dapat dipenuhi berasal dari dana sendiri, modal saham maupun 

dengan hutang, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. 

Keputusan pendanaan keuangan perusahaan sangat menentukan kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya dan akan memberi 

pengaruh terhadap risiko perusahaan. Perusahaan bila meningkatkan dana 
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pinjaman maka perusahaan ini dengan sendirinya akan meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan. Perusahaan juga harus memperhatikan masalah pajak, 

karena sebagian ahli berpendapat bahwa penggunaan modal yang berlebihan 

akan menurunkan tingkat profitabilitas. Modal dalam sektor perbankan 

mengarah pada rasio kecukupan modal atau dalam istilah asing disebut 

dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) (Marisya, 2019). 

Faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank 

tergambar pada kinerja keuangan yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Menurut Kasmir   (2014) menuturkan bahwa Capital   Adequacy   Ratio   

(CAR)   atau   rasio   kecukupan   modal merupakan  salah  satu  masalah  

yang  dihadapi  perbankan  dalam  sektor  internal.  Bank umum syariah harus 

memelihara  modal  yang  cukup  untuk  mendukung  aktivitas  pengambilan  

risiko  atau risk  taking. Peranan  modal  sangat  penting,  dimana  kegiatan  

operasional  bank  dapat  berjalan  dengan lancar  apabila  memiliki  modal  

yang  cukup,  sehingga  pada  saat  masa-masa  kritis  bank  tetap aman  

karena  memiliki  cadangan  modal  di  Bank  Indonesia.  Bank  yang  tidak  

memiliki kecukupan  modal  maka  bank  tersebut  dapat  dikatakan  tidak  

sehat  rasionya,  sehingga  bank tersebut masuk dalam kriteria bank dalam 

pengawasan khusus karena CAR di bawah standar yang  ditetapkan  Bank  

Indonesia  (8%),  sehingga  bank  mengalami  kesulitan  untuk  survive pada  

saat  mengalami  kerugian  dan  juga  mengakibatkan  turunnya  kepercayaan  

nasabah  yang pada  akhirnya  dapat  menurunkan  profitabilitas  bank.  

Apabila  nilai  CAR  rendah,  maka profitabilitas (ROA) bank umum syariah 

akan mengalami penurunan (Wicaksono,2014 dalam Gunawan, Purnamasari 

dan Setiawan, 2020). 

Bank umum syariah bila menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang lumayan tinggi akan sanggup mendukung peningkatan operasi  

dan kontinuitas hidup bank umum syariah dan menanggung akibat yang 

dikeluarkan termasuk di dalamnya credit risk  sehingga akan sanggup 

menaikkan profitabilitas bank. CAR dalam penelitian ini merupakan variabel 

yang mempengaruhi profitabilitas (ROA).    
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Tabel 1.2 

Tabel Perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-2020  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 dan 2020 

Berlandaskan pada tabel 1.2 yang menampakkan bahwa nilai 

capital adequacy ratio (CAR) pada masa tahun 2015 sebanyak 15,02%. CAR 

mengalami kenaikan sebanyak 1,61% di tahun 2016 menjadi 16,63%. Pada 

periode tahun 2017 capital adequacy ratio meningkat sebanyak 1,28% 

menjadi 17,91%. CAR mengalami kanaikan di tahun 2018 sebanyak 2,48% 

menjadi 20,39%. Kenaikan kembali terjadi di tahun 2019 sebanyak 0,2% 

menjadi 20,59% dan di tahun 2020 kanaikannya sebesar 1,05% menjadi 

21,64%. Jadi CAR mengalami peningkatan disetiap tahunnya pada periode 

2015-2020.  

Faktor yang bisa mempengaruhi profitabilitas suatu bank terdapat 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang termasuk didalamnya berperan. 

Perbankan syariah menggunakan istilah Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan sebutan yang dipakai 

dalam lingkungan perbankan konvensional. Istilah FDR digunakan karena 

dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah hutang atau loan. FDR 

memiliki fungsi sebagai perantara pada bank syariah. Menurut Fahmi (2015) 

menjelaskan bahwa rasio FDR digunakan bank umum syariah untuk menilai 

likuiditas yang dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh 



7 
 

 
 

bank terhadap dana pihak ketiga. Pembiayaan yang dikelola dengan baik oleh 

bank umum syariah, akan menghasilkan laba yang tinggi, namun jika bank 

tidak hati-hati pada penyaluran dana pembiayaan, akan berdampak pada laba 

yang diperoleh,  sehingga akan terjadi pembiayaan bermasalah. Jika rasio 

tersebut semakin tinggi maka memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank umum syariah. Berkurangnya tingkat likuiditas 

dapat memberikan dampak terhadap naiknya profitabilitas. Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dalam penelitian ini merupakan variabel yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

Tabel 1.3 

Tabel Perubahan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 dan 2020 

Pada tabel 1.3 yang didapati nilai financing to deposit ratio tiap 

tahun mengalami penurunan, mulai pada tahun 2015 FDR terdapat pada letak 

angka 88,03% yang mengalami penyusutan 2,04% di tahun 2016 dengan 

angka 85,99%. Penyusutan angka FDR sebesar 6,38% pada tahun 2017 yaitu 

menjadi 79,61%. Pada tahun 2018 FDR menurun sebanyak 1,08% menjadi 

78,53%. Kemudian penurunan FDR terus terjadi kembali pada tahun 2019 

dan 2020. Dengan penurunan masing-masing 0,62% dan 1,55%, sehingga 

nilai FDR menjadi 77,91% di tahun 2019 dan menjadi 76,36% pada tahun 

2020.     

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank 
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yaitu Non Performing Financing (NPF) yang dipakai sebagai istilah dalam 

perbankkan syariah, untuk mengganti konsepsi pinjaman dan bank 

konvensional memakai sebutan Non Performing Loan (NPL). NPF bisa 

dimaknai sebagai pinjaman yang mengalami kesusahan pembayaran. Menurut 

Marisya (2019) menjelaskan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

menunjukkan kemampuan manajemen bank umum syariah dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank tersebut. Rasio ini apabila 

semakin tinggi maka kualitas kredit bank umum syariah akan semakin buruk 

sehingga menyebabkan semakin besar jumlah kredit yang bermasalah, maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit 

dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kapada pihak ketiga jadi kredit 

pada bank lain tidak termasuk. 

Risiko kredit yang diterima oleh bank umum syariah merupakan 

salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari ketidak pastian dalam 

pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit 

yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur (Syakhrun, Amin dan Anwar, 

2019). Pada penelitian ini Non Performing Financing (NPF) adalah variable 

yang mempengaruhi profitabilitas (ROA).  

Tabel 1.4 

Tabel Perubahan Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 dan 2020 

Pada tabel 1.4 dapat dilihat bahwa nilai non performing financing 
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di masa tahun 2015 sebanyak 4,84%. NPF mengalami penyusutan sebanyak 

0,42% di tahun 2016 dengan nilai 4,42%.Namun terjadi kenaikan angka non 

performing financing  sebanyak 0,34% di tahun 2017 yaitu menjadi 4,76%. 

Pada tahun 2018 nilai NPF menurun sebanyak 1,5% menjadi 3,26%. 

Penurunan NPF terjadi kembali pada tahun 2019 dan 2020. Dengan 

penurunan masing-masing 0,03% dan 0,10%, sehingga nilai NPF menjadi  

3,23% di tahun 2019 dan menjadi 3,13% pada tahun 2020. Jadi pada periode 

2015-2020 Non Performing Financing (NPF) mengalami satu kali kenaikan 

di tahun 2017.    

Beberapa penelitian terhadap profitabilitas (ROA) yang telah 

dilakukan sebelumnya, seperti penelitian Tegar Ochta Nur H dan Endang Tri 

Widyarti (2019) mengemukakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positive serta significant terhadap profitabilitas (ROA). Hasil 

yang serupa ditemukan pada penelitian Salman Al Parisi (2017).   

Annisa Indria Irnawati, Bambang Waluyo dan Taufikul Ichsan 

(2020) mengungkapkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh significant positive terhadap profitabilitas (ROA). Hasil yang 

sama diperoleh pada penelitian Moorcy, Sukimin dan Juwari (2020), Nur H 

dan Widyarti (2019) serta Ubaidillah (2016).   

Rana Fathinah Ananda (2020) menyatakan bahwa Non 

Performing Financning (NPF) berpengaruh negative serta significant 

terhadap profitabilitas (ROA). Hasil yang sama diperoleh Gunawan, 

Purnamasari dan Setiawan (2020), Silvia (2017), Mujaddid dan Sabila (2018), 

namun hasil berbeda diperoleh pada penelitian Moorcy, Sukimin dan Juwari 

(2020), Nur H dan Widyarti (2019), Al Parisi (2017) dan Ubaidillah (2016).   

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang dinilai 

masih ada ketidak konsistenan maka dalam penelitian ini akan menguji 

kembali dengan mengacu pada penelitian Rana Fathinah Ananda (2020). 

Adapun perbedaan penelitian ini yaitu menambahkan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) sebagai variable independen. Variable ini dapat meningkatkan 

profitability bank umum syariah, karena dari dana yang terkumpul disalurkan 
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dengan baik sebagai pembaiyaan, sehingga bank umum syariah memperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan penerimaan dari pembiayaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati, Waluyo dan Ichsan (2020), 

Gunawan, Purnamasari dan Setiawan (2020), Moorcy, Sukimin, Juwari 

(2020), serta Nur H dan Widyarti (2019) menunjukkan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh significant positive terhadap Profitabilitas 

(ROA). Kemampuan bank umum syariah bila dalam mendistribusikan 

pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang terhimpun banyak maka akan 

semakin banyak penyaluran pembiayaan yang dibagikan bank tersebut, 

dengan penyaluran pembiayaan secara efektif dan pengembalian yang baik 

dapat meningkatkan laba.          

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berlandaskan latar belakang diatas yang menjelaskan fokus 

penelitian ini menggunakan variable CAR, FDR, dan NPF untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur dengan 

Return on Asset (ROA) pada periode tahun 2015-2020 yang bisa dirumuskan 

beberapa masalah antara lain: 

1. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Return on Asset)? 

2. Bagaimana Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Return on Asset)? 

3. Bagaimana Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Return on Asset)?  

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas 

(Return on Asset).  

2. Menguji pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
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Profitabilitas (Return on Asset). 

3. Menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas (Return on Asset). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Akademisi, diharapkan menjadi referensi untuk penelitian 

berikutnya serta meningkatkan pengetahuan tentang Bank Umum 

Syariah yang berhubungan dengan ratio keuangan dan 

profitabilitas Bank Umum Syariah. 

2. Bagi penulis, diharapkan bisa meningkatkan wawasan, 

pengalaman dan bisa bermanfaat di masa mendatang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pihak Bank Umum Syariah, diharapkan menjadi referensi 

ataupun masukan untuk kebijakan dalam pengambilan keputusan 

terutama dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan.  

2. Bagi Nasabah, diharapkan bisa memberi pengetahuan dan 

informasi tentang bagaimana kondisi Bank Umum Syariah dalam 

menaikkan profitabilitasnya, sehingga bisa menolong nasabah 

dalam memilih bank yang sehat.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Sinyal/ Signalling Theory 

Teori sinyal memfokuskan mengenai pentingnya information 

yang ditanyakan oleh perusahaan terhadap keputusan investation pihak di 

luar perusahaan atau eksternal. Information adalah komponen yang sangat 

perlu bagi investor serta para pelaku business sebab information pada 

dasarnya menyediakan keterangan, catatan ataupun gambaran baik untuk 

kondisi masa lalu, pada sekarang ini ataupun kondisi waktu mendatang 

untuk kesinambungan hidup suatu perusahaan serta bagaimana pasaran 

dampaknya. Information  yang komplit, relevant, accurate, serta tepat 

waktu sangat dibutuhkan oleh investor di pasar modal sebagai alat 

analysis untuk mengambil keputusan investation (Marisya, 2019).  

Teori sinyal menjelaskan alasan mengapa perusahaan memiliki 

dorongan untuk memberikan sinyal berupa informasi laporan keuangan 

pada pihak eksternal. Perusahaan memberikan informasi karena terjadi 

adanya asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak luar. 

Perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek 

yang akan datang dari pada para investor dan kreditor. Perusahaan 

memberikan sinyal pada pihak luar dapat berupa good news atau kabar 

baik dan bad news atau kabar buruk (Utami, 2018). Informasi Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), dan Profitabilitas (ROA) akan dijadikan 

sinyal sebagai pertimbangan investor dan nasabah. Respon tergantung 

sinyal yang diberikan, bila bad news akan mendapat respon negatif dan 

good news akan mendapat respon positif atau mendapat kepercayaan dari 

investor dan nasabah. 
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2.2. Variabel Penelitian 

2.2.1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ukuran spesifik dari kinerja sebuah bank, 

dimana ROA merupakan tujuan atau target dari manajemen perusahaan 

dengan memaksimalkan nilai dari para pemegang saham, optimalisasi 

dari seluruh tingkat return, dan minimalisasi risiko yang ada 

(Almunawwaroh dan Marliana, 2018). Menurut Harmono (2017:119) 

menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) termasuk salah satu rasio 

profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets 

merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) 

dengan total aktiva yang dimiliki bank.  

Jadi berdasarkan uraian diatas, Return on Asset (ROA) bisa 

menolong manajemen dan penanam modal untuk melihat seberapa bagus 

kesanggupan suatu perusahaan dalam mengubah investasinya pada asset 

menjadi profit. Azmy (2018) menyatakan bahwa keuntungan tersebut bisa 

dikatakan dengan berapa laba yang di dapat atas dari setiap rupiah yang 

tertanam dalam aktiva yang dimiliki. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/13/PBI/2011 Pasal 1, 

Pasal 2 dan Pasal 3, penetapan dalam penanaman dan/atau penyediaan 

dana Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah wajib dilaksanakan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan Prinsip Syariah, wajib memantau 

dan mengambil langkah-langkah antisipasi agar kualitas aktiva selalu 

dalam keadaan lancar. Penilaian kualitas aktiva dilakukan terhadap 

Aktiva Produktif dan Aktiva Non Produktif. Aktiva Produktif merupakan 

penanaman dana Bank baik dalam rupiah ataupun valuta asing untuk 

mendapatkan penghasilan yang berbentuk antara lain: 

1. Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu yakni transaksi bagi hasil yang berbentuk 

mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa yang berupa 

ijarah atau sewa beli berbentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi 
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jual beli berupa piutang murabahah, salam, dan istishna’, transaksi 

pinjam-meminjam berupa piutang qardh, transaksi sewa-menyewa 

jasa yang berbentuk ijarah untuk transaksi multijasa. Dengan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan Bank dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana yang diberikan setelah jangka waktu tertentu 

atau sesuai bentuk pembiayaan yang diberikan dengan imbalan 

ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil. 

2. Surat Berharga Syariah merupakan surat bukti berinvestasi dengan 

berdasarkan Prinsip Syariah yang lazim diperdagangkan di pasar 

uang dan/atau pasar modal diantaranya obligasi syariah, sertifikat 

reksadana syariah dan surat berharga lainnya dengan berdasarkan 

Prinsip Syariah. 

3. Sertifikat Bank Indonesia Syariah bisa disebut sebagai SBIS, 

merupakan surat berharga yang berdasarkan Prinsip Syariah dengan 

jangka waktu pendek dalam mata uang rupiah, diterbitkan oleh Bank 

Indonesia. 

4. Penyertaan Modal merupakan penanaman dana Bank yang berbentuk 

saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan syariah, 

termasuk penanaman dana dalam bentuk surat berharga yang dapat 

dikonversi menjadi saham (convertible bonds) atau jenis transaksi 

tertentu dengan berdasarkan Prinsip Syariah sehingga 

mengakibatkan Bank memiliki atau akan memiliki saham pada 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan syariah. 

5. Penyertaan Modal Sementara merupakan penyertaan modal Bank 

yang berupa pembelian saham dan/atau konversi Pembiayaan yang 

menjadi saham dalam perusahaan nasabah digunakan untuk 

mengatasi kegagalan penyaluran dana dan/atau piutang dengan 

jangka waktu tertentu sebagaimana yang dimaksudkan dalam 

ketentuan Bank Indonesia. 



15 
 

 

6. Penempatan Pada Bank Lain merupakan penanaman dana pada Bank 

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan/atau Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) antara lain berupa giro, tabungan, deposito, 

Pembiayaan, dan/atau berupa penempatan lainnya dengan 

berdasarkan Prinsip Syariah. 

7. Transaksi Rekening Administratif merupakan komitmen dan 

kontinjensi (off-balance sheet) dengan berdasarkan Prinsip Syariah 

yang terdiri atas bank garansi, akseptasi/endosemen, irrevocable 

Letter of Credit (L/C) yang masih berjalan, akseptasi wesel impor 

atas dasar L/C berjangka, standby L/C dan garansi lain dengan 

berdasarkan Prinsip Syariah. 

8. Bentuk-bentuk penyediaan dana lain yang bisa dipersamakan dengan 

itu. 

Aktiva Non Produktif merupakan aset Bank selain Aktiva 

Produktif yang mempunyai potensi kerugian, diantaranya dalam bentuk 

Agunan Yang Diambil Alih, properti terbengkalai, serta Rekening Antar 

Kantor dan Suspense Account, yaitu: 

1. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) merupakan sebagian atau 

seluruh agunan yang dibeli oleh Bank, baik melalui pelelangan atau 

di luar pelelangan, dengan berdasarkan penyerahan sukarela oleh 

pemilik agunan atau berdasarkan pemberian kuasa untuk menjual 

dari pemilik agunan, dengan kewajiban untuk dicairkan kembali. 

2. Properti Terbengkalai 

3. Rekening Antar Kantor merupakan akun tagihan yang timbul akibat 

dari transaksi antar kantor yang belum diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

4. Suspense Account merupakan akun yang berguna untuk menampung 

transaksi yang tidak teridentifikasi atau tidak didukung dengan 

dokumen pencatatan memadai sehingga tidak dapat diklasifikasikan 

dalam akun yang seharusnya. 

Rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
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perbandingan berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, 

terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran 

dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi ( Kasmir, 2016:196). 

Kasmir (2012) juga menjelaskan mengenai arah pemakaian ratio 

profitabilitas untuk perusahaan ataupun bagi pihak yang di luar 

perusahaan antara lain: 

1. Menilai pertumbuhan profit dari waktu ke waktu 

2. Menilai kedudukan profit perusahaan pada tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

3. Menentukan profit yang diperoleh atau didapat perusahaan dalam 

satu periode tertentu 

4. Menentukan besarnya profit bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri 

5. Menentukan productivity semua dana milik perusahaan yang 

dipakai, baik modal sendiri ataupun modal dari pinjaman 

Profitabilitas sebagai indikator atas kinerja dan kemampuan 

badan usaha dalam memanfaakan semua kekayaan yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi memberikan 

tanda bahwa badan usaha mampu bekerja secara efektif dan efisien dalam 

kegiatan operasionalnya. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur 

kinerja profitabilitas ada dua yaitu Return on Equity (ROE) dan Return on 

Assets (ROA). ROA dipilih karena dalam penelitian ini rasio ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan Bank dalam memperoleh 

laba dan efisiensi secara menyeluruh ( Harianto, 2017). Bank Indonesia 

juga lebih memprioritaskan profitabilitas suatu bank diukur dari aset yang 

dananya sebagian besar bersumber dari dana masyarakat, sehingga ROA 

lebih mewakili (Syakhrun, Amin dan Anwar, 2019). 

    Perhitungan Return on Assets (ROA)  yaitu, total aktiva yang 

digunakan adalah jumlah seluruh dari total aktiva (akhir tahun) selama 
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periode perhitungan. Hal ini di sebabkan karena penggunaan jumlah 

keseluruhan total aktiva dapat rnemberi nilai tarnbah bagi investor untuk 

rnengetahui pertumbuhan, penurunan atau faktor signifikan lainnya dalam 

suatu bisnis. Semakin tinggi persentase rasio ini maka semakin baik 

penggunaan aktiva secara efisien untuk mendapatkan keuntungan bersih 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Karena tingginya tingkat 

persentase rasio ini maka perolehan pengembalian atas investasi aset akan 

semakin besar sehingga mengakibatkan meningkatnya daya tarik 

perusahaan yang menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati 

investor (Azmy, 2018). Berikut kriteria yang ditetapkan Bank Indonesia 

mengenai tingkat kesehatan bank  pada rasio ROA yaitu: 

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Peringkat 

Return on Assets (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, 2012 

 

2.2.2. Capital Adequacy Ratio  

Bank umum syariah mempunyai kewajiban untuk memenuhi 

unsur kecukupan modal yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Menurut 

Almunawwaroh dan Marliana (2018) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah kecukupan modal yang memperlihatkan kemampuan suatu bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan 
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mengontrol risiko-risiko yang timbul dan dapat mempengaruh terhadap 

besarnya modal. 

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki fungsi 

menghimpun risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 

Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut dalam menanggung risiko dari setiap kredit 

atau aktiva produktif yang berisiko. Bila nilai CAR tinggi maka bank 

tersebut memiliki kemampu dalam membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Menurut 

ketentuan Bank Indonesia yang dijelaskan dalam PBI No. 3/21/PBI/2001 

menjelaskan bahwa setiap bank harus mempunyai kecukupan modal 

minimal 8%. Bank apabila mampu memenuhi ketentuan permodalan, 

maka dianggap sehat dan mampu mendapatkan profitabilitas secara 

maksimal (Azmy, 2018). Peningkatan Capital Adequacy Ratio dapat 

meningkatkan keamanan nasabah yang secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah pada bank tersebut, yang kemudian 

dapat berdampak positif pada profitabilitas bank menjadi meningkat.  

Bank Indonesia telah menetapkan kriteria mengenai tingkat kesehatan 

bank pada rasio CAR antara lain:  

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Peringkat  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, 2012 
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Modal bank terdiri atas dua komponen yaitu modal inti dan 

modal pelengkap. Modal inti adalah modal yang bersumber dari para 

pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang 

saham, cadangan dan laba ditahan (Gunawan, Purnamasari dan Setiawan, 

2020). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 5 /POJK.03/2015 

Pasal 5 bahwa modal inti ada 2 yaitu terdiri dari modal modal disetor dan 

cadangan tambahan modal, dapat berupa yaitu: 

1. Modal disetor merupakan modal yang telah disetor secara efektif 

oleh pemiliknya atau pemegang saham (Umam, 2013). 

2. Cadangan tambahan modal, antara lain: 

a. Agio merupakan selisih lebih tambahan modal yang diterima 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai akibat harga saham 

yang melebihi nilai nominalnya 

b. Modal sumbangan merupakan modal yang didapatkan kembali 

dari sumbangan saham Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  

termasuk selisih nilai yang dicatat dengan harga jual apabila 

saham tersebut dijual dan modal berasal dari donasi pemegang 

saham atau pihak luar yang diterima oleh BPR berupa dana 

atau aset lainnya 

c. Cadangan umum merupakan cadangan yang dibentuk dari 

penyisihan saldo laba atau laba netto setelah dikurangi pajak 

untuk tujuan memperkuat modal dan juga telah mendapat 

persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

d. Cadangan tujuan merupakan cadangan yang dibentuk dari 

penyisihan laba netto atau saldo laba setelah dikurangi pajak 

yang tujuan penggunaannya telah ditetapkan dan mendapat 

persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

e. Laba tahun-tahun lalu yaitu laba tahun-tahun lalu setelah 

dikurangi pajak kecuali bila diperkenankan untuk 

dikompensasi dengan kerugian yang sesuai ketentuan 
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perpajakan dan juga belum ditetapkan penggunaannya oleh 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

f. Laba tahun berjalan merupakan laba yang didapatkan dalam 

tahun buku berjalan setelah diperhitungkan dengan kekurangan 

pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP), 

yang diperhitungkan paling tinggi mencapai sebesar 50% (lima 

puluh perseratus) setelah taksiran pajak, kecuali apabila 

diperkenankan untuk dikompensasi dengan kerugian sesuai 

ketentuan perpajakan. 

g. Laba ditahan merupakan saldo laba bersih setelah dikurangi 

pajak oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat 

anggota diputuskan untuk tidak dibagikan (Umam, 2013). 

Modal pelengkap terdiri dari modal atas cadangan-cadangan 

yang dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman dan pinjaman 

subordinasi, berikut bentuk modal pelengkap antara lain: 

1. Cadangan revaluasi aktiva tetap merupakan cadangan yang 

dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap dan mendapat 

persetujuan dari Dirjen Pajak atau Direktorat Jenderal Pajak 

2. Cadangan penghapusan aktiva produktif ialah cadangan yang 

dibentuk dengan membebani laba rugi tahun berjalan guna 

menampung kerugian yang kemungkinan timbul  dari akibat tidak 

diterimanya kembali sebagian dari keseluruhan aktiva produktif. 

3. Modal pinjaman merupakan utang yang mana didukung oleh 

instrument atau warkat yang memiliki peranan seperti modal. 

4. Pinjaman subordinasi ialah pinjaman dengan memenuhi ketentuan 

syarat sebagai berikut: 

a. Terdapat perjanjian tertulis antara pihak bank dengan 

pemberi pinjaman. 

b. Memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia 

c. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor 

penuh. 
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d. Memiliki jangka waktu yang minimal 5 tahun 

e. Harus mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia apabila 

melakukan pelunasan sebelum jatuh tempo dan dengan 

pelunasan tersebut permodalan bank menjadi tetap sehat 

f. Hak tagihan apabila terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari 

segala pinjaman yang ada dan memiliki kedudukan sama 

dengan modal (Umam, 2013). 

 

2.2.3. Financing to Deposit Ratio 

Financing to Deposit Ratio merupakan istilah yang digunakan 

dalam dunia perbankan syariah, namun pada bank konvensional 

digunakan istilah Loan to Deposit Ratio (LDR). FDR dan LDR juga 

memiliki fungsi intermediasi atau perantara pada bank. Istilah FDR 

digunakan karena tidak dikenal istilah hutang atau loan dalam perbankan 

syariah. Bank syariah hanya mengenal financing atau pembiayaan. 

Menurut Azmy (2018) menjelaskan bahwa Financing to Deposit Ratio 

atau pembiayaan ini merupakan salah satu bagian dari produk yang harus 

dimaksimalkan oleh bank untuk menghindari dana menganggur. Bank 

yang memiliki kemampuan dalam menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) 

terhadap pembiayaan bisa diukur melalui Financing To Deposit Ratio 

(FDR). 

Menurut Fahmi (2015), bahwa Financing To Deposit Ratio 

(FDR) digunakan bank untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan 

cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 

dana pihak ketiga. Laba yang tinggi dapat dihasilkan apabila bank 

mengelola pembiayaan dengan baik, namun apabila bank tidak hati-hati 

pada penyaluran dana pembiayaan, akan berdampak pada laba yang 

diperoleh, sehingga akan terjadi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

termasuk produk yang menyumbang pendapatan terbesar bagi bank 

syariah, jadi pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank. 

Kasmir (2012) menjelaskan bahwa Financing to Deposit Ratio 
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(FDR) adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 

sendiri yang digunakan. Bank harus bisa mengelola dana yang dimiliki 

dengan mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas 

bank tetap terjaga. Ketentuan Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat 

membantu menentukan modal bank, FDR  merupakan perbandingan 

antara pembiayaan terhadap dana pihak ketiga. Dengan memperhatikan 

definisi tersebut dan dengan asumsi manajemen bank mampu 

memprediksi pertumbuhan pembiayaan dan dana, maka selanjutnya bank 

dapat menentukan kebutuhan modal sendiri. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, adapun kriteria penilaian 

peringkat Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai berikut: 

1. Peringkat 1 FDR dibawah 50% sampai 75% kriteria predikat sangat 

sehat 

2. Peringkat 2 FDR diatas 75% sampai 85% kriteria predikat sehat 

3. Peringkat 3 FDR diatas 85% hingga 100% kriteria predikat cukup 

sehat 

4. Peringkat 4 FDR diatas 100% hingga 120% kriteria predikat kurang 

sehat 

5. Peringkat 5 FDR diatas 120% kriteria predikat tidak sehat 

Menurut Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia (Asbisindo) menyatakan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang ideal bagi bank syariah yaitu 

80% - 90%, namun agar likuiditas bank syariah tetap terjaga terdapat 

batas toleransi FDR perbankan syariah sekitar 90%. 

 

2.2.4. Non Performing Financing 

Non Performing Loan (NPL) istilah ini berubah menjadi non 

performing financing (NPF) pada bank syariah sebab dalam bank syariah 

memakai dasar pembiayaan. Non performing financing adalah tingkat 

risk yang dihadapi bank. Non performing financing (NPF) merupakan 
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total pembiayaan yang problematis dan kemungkinan ada yang tidak bisa 

ditagih. Bank Indonesia telah menetapkan peraturan NPF yang baik 

besarnya dibawah 5%  (Almunawaroh dan Marliana, 2018).     

Menurut Purwanto (2013), menjelaskan bahwa Non Performing 

Financing  (NPF) adalah tingkat pengembalian pembiayaan yang 

diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat 

pembiayaan macet pada bank tersebut. Non Performing Financing (NPF) 

bisa diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap 

total pembiayaan. Bila semakin rendah NPF maka bank akan semakin 

mengalami keuntungan, dan sebaliknya jika tingkat NPF tinggi bank 

tersebut akan mengalami kerugian yang disebabkan karena tingkat 

pengembalian kredit macet atau pembiayaan yang macet. Kredit 

bermasalah atau pembiayaan bermasalah terdiri dari beberapa klasifikasi 

yaitu kurang lancar, diragukan dan macet. NPF adalah tingkat 

pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank dengan kata 

lain NPF merupakan tingkat kredit pada bank tersebut. Bank telah 

membuat penggolongan kualitas kredit sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Penggolongan Kualitas Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Cermati.com  

Non Performing Financing  atau NPF memiliki peran sebagai 

penunjang dalam mengukur kualitas aset bank syariah. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 

dihadapi oleh bank syariah, dilakukan dengan membandingkan piutang 

dan pembiayaan yang non-performing terhadap total piutang dan 
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pembiayaan (Syakhrun, Amin dan Anwar, 2019). Bank dalam 

memberikan Pinjaman atau pembiayaan harus melakukan analisis 

terhadap kemampuan debitur atau penerima pembiayaan dalam 

membayar kembali kewajibannya. Setelah Pinjaman atau pembiayaan 

diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan 

pinjaman atau dana pembiayaan, kemampuan dan kepatuhan debitur 

dalam memenuhi kewajibannya (Wibisono, 2017).  

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/13 /PBI/2011 Pasal 8 

dan Pasal 9, mengatur penetapan golongan Non Performing Financing 

(NPF) dilakukan  dengan berdasarkan penilaian sebagai berikut: 

1. Prospek usaha, penilaiannya mengenai komponen antara lain: 

a. Potensi pertumbuhan usaha nasabah 

b. Kondisi pasar dan posisi usaha milik nasabah dalam 

persaingan 

c. Kualitas manajemen serta permasalahan tenaga kerja yang 

dimiliki nasabah 

d. Dukungan dari group ataupun afiliasi 

e. Upaya yang dilakukan nasabah dalam rangka memelihara 

lingkungan hidup 

2. Kinerja (Permormance) Nasabah, penilaiannya terhadap 

komponen-komponen diantaranya: 

a. Laba yang diperoleh 

b. Struktur permodalan nasabah 

c. Kondisi arus kas nasabah 

d. Sensitivitas terhadap risiko pasar 

3. Kemampuan membayar, komponen-komponen yang dinilai yaitu: 

a. Ketepatan pembayaran pokok dan margin atau bagi hasil 

atau ujrah (faktor yang dapat di kontrol/controllable factor)  

b. Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan milik 

nasabah 

c. Kelengkapan dokumentasi dalam pembiayaan 
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d. Kepatuhan terhadap akad pembiayaan yang berlaku 

e. Kesesuaian penggunaan dana 

f. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban  

Penghitungan Non Performing Financing (NPF) diatur pada 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tahun 2011 yang 

mengatur tata cara analisis pembiayaan dengan menggunakan Non 

Performing Financing (NPF). Apabila Non Performing Financing (NPF) 

tidak dalam batas yang wajar, maka bank akan kehilangan kesempatan 

memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan kepada nasabah, 

sehingga dapat mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk 

terhadap profitabilitas. Tingkat operasi bank akan menurun apabila 

pembiayaan bermasalah pada suatu bank dalam jumlah yang besar. 

Apabila penurunan pembiayaan dan profitabilitas sudah sangat parah 

sehingga mempengaruhi likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas bank, 

maka akan menurunkan tingkat kepercayaan para penitip dana terhadap 

bank (Azmy, 2018). Adapun kriteria yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia mengenai tingkat kesehatan bank untuk rasio NPF sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 Kriteria Penilaian Peringkat 

Non Performing Financing (NPF) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, 2012 

 

2.3. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu 

dapat digunakan sebagai dasar teori dan penguat dalam pembentukan 

hipotesis penelitian. Berikut ini adalah tabel ringkasan beberapa hasil 

penelitian terdahulu: 

Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Hasil Penelitian 

1.  Rana Fathinah 

Ananda 

(2020) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

Independen (X) : 

CAR dan NPF 

 

Analisis Data :  

Regresi Linear 

Berganda dan 

Regresi Data Panel 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positive tidak 

signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). 

2. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh significant negative 

terhadap Return on Asset (ROA). 

2.  Annisa Indria 

Irnawati, 

Bambang 

Waluyo dan 

Taufikul Ichsan 

(2020) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

 

Independen (X) : 

CAR, FDR dan 

Kurs 

 

Analisis Data : 

Regresi Linear 

Berganda 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positive tidak 

signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh significant positive 

terhadap Return on Asset (ROA). 

3. Kurs atau nilai tukar berpengaruh 

significant negative terhadap 

Return on Asset (ROA).  

3.  Indra Gunawan, 

Endah Dewi 

Purnamasari 

dan Budi 

Setiawan 

Dependen (Y): 

Profitabilitas (ROA) 

 

 

Independen (X): 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh significant 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh significant negative 
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(2020) CAR, NPF, FDR, 

dan BOPO 

 

Analisa Data: 

Regresi Linear 

Berganda 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

3. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) tidak berpengaruh 

significant terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

4. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh significant terhadap 

Profitabilitas (ROA).   

4.  Nadi Hernadi 

Moorcy, 

Sukimin dan 

Juwari (2020) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

 

Independen (X) : 

FDR, BOPO, NPF, 

dan CAR 

 

Analisis Data : 

Regresi Linear 

Berganda 

1. FDR/ Financing to Deposit Ratio 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitabilitas (ROA).  

2. BOPO/ Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional 

berpengaruh significant negative 

yang dominan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

3. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negative dan tidak 

significant terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positive dan tidak 

significant terhadap Profitabilitas 

(ROA).    

5.  Tegar Ochta 

Nur H dan 

Endang Tri 

Widyarti 

(2019) 

Dependen (Y): 

Profitabilitas (ROA) 

 

 

Independen (X): 

1. CAR/ Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh 
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CAR, BOPO, NPF, 

dan FDR 

 

Analisis Data: 

Regresi Linear 

Berganda 

significant negative terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

3. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitablitas (ROA). 

4. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh significant 

positive terhadap Profitabilitas 

(ROA).   

6.  Fajar Mujaddid 

dan Ghaida 

Fathihatu 

Sabila 

(2018) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

 

Independen (X) : 

Pembiayaan 

UMKM, CAR, 

BOPO dan NPF 

 

Analisis Data : 

Regresi Data Panel 

1. Pembiayaan UMKM berpengaruh 

significant negative terhadap 

Profitabilitas (ROA).  

2. CAR/ Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

3. BOPO/ Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional 

berpengaruh significant negative 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

4. NPF/ Non Performing Financing 

berpengaruh significant negative 

terhadap Profitabilitas (ROA).  

7.  Salman Al 

Parisi  

(2017) 

Dependen (Y): 

Profitabilitas (ROA) 

 

Independen (X): 

CAR, NPF, FDR, 

BOPO, dan NOM 

 

Analisis Data : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitabilitas (ROA).  

3. Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh significant positive 
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Regresi Data Panel terhadap Profitabilitas (ROA). 

4. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh significant 

negative tehadap Profitabilitas 

(ROA). 

5. Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh significant negative 

terhadap Profitabilitas (ROA).  

8.  Sineba Arli 

Silvia 

(2017) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

Independen (X) : 

KAP dan NPF 

 

Analisis Data :  

Regresi Linear 

Berganda 

1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

berpengaruh significant positive 

terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh significant negative 

terhadap Return On Asset (ROA).  

9.  Ubaidillah 

(2016) 

Dependen (Y) : 

Profitabilitas (ROA) 

 

Independen (X): 

CAR,FDR,NPF, 

PPAP, BOPO, 

Pangsa Pembiayaan, 

dan SBIS 

 

Analisis Data : 

Regresi Linear 

Berganda  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh significant negative 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh significant 

positive terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

3. Non Performing Financing (NPF) 

tidak berpengaruh significant 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

4. Penyusunan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) tidak 

berpengaruh terhadap 
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Profitabilitas (ROA) 

5. Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh significant negative 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

6. Pangsa Pembiayaan berpengaruh 

significant negative terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

7. Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

berpengaruh significant positive 

terhadap Profitabilitas (ROA).       

Sumber : Berbagai jurnal dan penelitian terdahulu 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Teori Sinyal atau signalling theory menjelaskan mengenai 

bagaimana seharusnya perusahaan memberikan informasi laporan kinerja 

perusahaan bank kepada pengguna laporan keuangan. Informasi yang 

diterbitkan oleh pihak bank umum syariah harus akurat dan transparan. 

Informasi mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan 

Profitabilitas (ROA) merupakan sinyal yang di berikan kepada investor 

dan nasabah sebagai pertimbangan, bisa memberikan respon baik atau 

sebaliknya tergantung informasi yang di berikan.  

Bank umum syariah dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang tinggi memberikan sinyal bahwa bank dapat membiayai kegiatan 

operasional dan meningkatkan keamanan nasabah sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah bank. 

Bank umum syariah dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 

tinggi memberikan sinyal bahwa semakin rendah kemampuan 

likuiditasnya, namun tingginya angka FDR juga menunjukkan 

penerimaan dana bank yang besar sehingga dapat menarik para investor. 

Bank umum syariah dengan Non Performing Financing (NPF) yang 
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tinggi memberikan sinyal bahwa tingginya pembiayaan bermasalah dapat 

mengakibatkan laba pada bank menurun, sehingga dapat mempengaruhi 

menurunnya Profitabilitas (ROA). 

Bank umum syariah bila dengan kinerja yang sehat akan 

menggambarkan kinerja keuangan yang baik, sehingga akan menarik 

minat para investor dan menambah kepercayaan para nasabah. 

Berdasarkan ulasan tersebut kerangka penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Penelitian Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 
 

2.5. Pengembangan Hipotesis 

2.5.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja  

bank umum syariah yang berguna untuk mengukur kecukupan 

modal yang dipunyai untuk menopang aktiva yang mengandung 

risiko seperti pinjaman yang diberikan bank tersebut ( Wibisono, 

2017). Menurut Almunawwaroh dan Marliana (2018), rasio 

kecukupan modal memperlihatkan keahlian bank umum syariah 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan keahlian 

manajemen bank tersebut dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi, dan mengontrol timbulnya risiko. CAR bila nilainya 

semakin tinggi maka akan semakin baik kemampuan bank untuk 
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menanggung risiko yang timbul dan apabila nilai CAR rendah 

maka bank dalam kondisi sedang tidak baik. Tingginya nilai CAR 

menandakan bahwa bank umum syariah mampu membiayai 

kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas (Azmy, 2018). Jadi kondisi Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas yang meningkat.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Tegar 

Ochta Nur H dan Endang Tri Widyarti (2019) dan Salman Al Parisi 

(2017) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan 

pengaruh signifikan positif terhadap Return On Asset (ROA). 

Peningkatan modal bank umum syariah dapat memberi pengaruh 

terhadap kepercayaan masyarakat karena jaminan dana semakin 

tinggi dan juga dapat mengoptimalkan untuk meningkatkan 

pembiayaan sehingga memberikan peningkatan pada pendapatan. 

H1: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

   

2.5.2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 

Menurut Almunawwaroh dan Marliana (2018), 

menjelaskan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio 

seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan bank umum syariah 

dengan dana yang diterima oleh bank tersebut. Bila rasio FDR 

semakin tinggi maka akan memberikan dampak terhadap naiknya 

profitabilitas, namun bila FDR rendah mengakibatkan profitabilitas 

menurun. FDR yang besar maka pendistribusian dana untuk 

pembiayaan semakin tinggi serta juga dengan analisis pembiayaan 

yang tepat akan diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank 

umum syariah dari macam-macam pembiayaan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati, Waluyo dan 

Ichsan (2020), Moorcy, Sukimin dan Juwari (2020), Nur H dan 
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Widyarti (2019) serta Ubaidillah (2016) mendapat hasil bahwa 

pengaruh financing to deposit ratio (FDR) yang positive dan 

significant terhadap profitabilitas (ROA). Bank umum syariah 

dengan menyalurkan pembiayaan yang tepat dan pengembalian 

dana yang baik, karena pembiayaan tersebut tidak ada dana yang 

menganggur sehingga dapat menghasilkan laba. 

H2: Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

2.5.3. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 

Non Performing Financing (NPF), adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank umum 

syariah dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah akibat dari 

ketidak pastian pengembaliannya atau tidak dilunasinya kembali 

pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank umum syariah kepada 

debitur (Moorcy, 2020). Jika nilai Non Performing Financing 

(NPF) besar maka akan memperkecil keuntungan atau profitabilitas 

bank karena dana yang tidak dapat ditagih yang mengakibatkan 

bank umum syariah tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva 

produktif lainnya. Pendapatan bank umum syariah juga menjadi 

berkurang  karena dana yang tidak tertagih tersebut, sehingga 

profitabilitas juga akan terganggu. (Almunawwaroh dan Marliana, 

2018).  

Adapun peneliti yang mendukung bahwa Non 

Performing Financing (NPF) memberikan pengaruh terhadap 

profabilitas yaitu Ananda (2020), Gunawan, Purnamasari dan 

Setiawan (2020), Mujaddid dan Sabila (2018)  dan Silvia (2017) 

dalam penelitiannya dengan hasil non performing financing (NPF) 

memberikan pengaruh yang significant negative terhadap 

profitabilitas (ROA). Jadi semakin besar nilai rasio NPF atau 

pembiayaan bermasalah akan mengakibatkan laba yang akan 



34 
 

 

diperoleh semakin kecil sehingga dapat menghambat penyaluran 

produk pembiayaan bank umum syariah lainnya. 

H3 : Non Performing Financing berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian riset eksplanatori. 

Menurut Bungin (2013: 51) riset eksplanatori atau explanatory research  

yaitu   penelitian yang menggunakan pengujian   hipotesis   antara   

variabel   yang mempunyai   hubungan   kausal   dalam   suatu model. 

Umar (2014) menjelaskan bahwa riset eksplanatori merupakan penelitian 

yang membuktikan adanya sebab akibat dan hubungan yang 

mempengaruhi atau dipengaruhi dari dua atau lebih variabel yang diteliti.  

 

3.2. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sugiyono (2015:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi berisi objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dipunyai oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, seperti keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul mewakili (Sugiyono, 2016: 149).  

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Usman dan Akbar (2011:45) purposive 

sampling merupakan metode yang digunakan apabila anggota sampel 

yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria 

yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini, antara lain: 
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a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada 

periode 2015-2020. 

b. Bank Umum Syariah harus menyediakan laporan keuangan secara 

lengkap yang dipublikasikan pada masing-masing bank selama 

periode 2015-2020. 

c. Bank Umum Syariah di Indonesia memiliki data yang dibutuhkan 

terkait pengukuran variabel-variabel yang digunakan untuk 

penelitian selama periode 2015-2020. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Menurut 

Moorcy (2020) menjelaskan data sekunder merupakan data yang 

menggunakan sekumpulan informasi dari sumber yang telah ada baik data 

internal maupun eksternal organisasi dan data yang dapat diakses melalui 

internet, penelusuran dokumen atau publikasi informasi. Sumber data 

sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber data yang sifatnya  

berkaitan dan menunjang penelitian seperti jurnal, artikel dan buku-buku. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini laporan keuangan dari 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2020 diperoleh melalui 

laporan tahunan yang dipublikasikan Bank Indonesia (BI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan melalui website www.bi.go.id dan 

www.ojk.go.id  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang dipakai yaitu 

pengumpulan data dengan observation tidak langsung adalah melalui 

aktivitas menghimpun data-data laporan keuangan tahunan yang 

berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah suatu variabel yang nilainya 

dipengaruhi atau bergantung pada nilai dari variabel lainnya. 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan ukuran spesifik dari kinerja bank umum 

syariah, yang mana ROA di jadikan sebagai tujuan dari manajemen 

perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para pemegang 

saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan risiko yang 

ada diminimalisasi (Almunawwaroh dan Marliana, 2018). Berikut 

rumus untuk menghitung besarnya nilai profitabilitas: 

 

 

 

 

3.5.2. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau 

timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini antara lain Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing 

to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF). 

 

3.5.2.1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

berfungsi untuk menghitung kecukupan modal yang 

dipunyai bank umum syariah untuk menunjang asset yang 

menyimpan atau membuahkan risiko, contohnya 

pembiayaan yang di berikan. Capital adequacy ratio (CAR) 

bila semakin tinggi maka kinerja bank tersebut semakin 

kuat untuk menanggung risk dari tiap pembiayaan 
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productive asset yang berisiko (Moorcy, Sukimin dan 

Juwari, 2020).  Menurut Gunawan dkk (2020) menjelaskan 

bahwa kebutuhan modal minimum bank umum syariah 

dihitung berdasarkan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) yaitu dengan menjumlahkan ATMR aktiva neraca 

dan ATMR aktiva administratif. ATMR aktiva neraca  

didapatkan dengan mengalikan nilai nominal aktiva yang 

bersangkutan dengan bobot risiko masing-masing aktiva, 

sedangkan ATMR aktiva administratif didapatkan dengan 

mengalikan nilai nominal rekening administratif yang 

bersangkutan dengan risiko. Besarnya nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR) bisa dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

3.5.2.2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 

umum syariah yang menunjukkan kemampuan bank 

tersebut dalam memenuhi permintaan pembiayaan dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki bank umum syariah. 

Profitabilitas bank umum syariah juga bisa dipengaruhi dari 

besar kecilnya nilai FDR pada bank tersebut (Moorcy, 

Sukimin dan Juwari, 2020). Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dapat diukur dengan satuan persen dan 

persamaannya adalah sebagai berikut:  
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3.5.2.3. Non Performing Financing (NPF) 

Menurut Moorcy, Sukimin dan Juwari (2020) 

menjelaskan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen yang 

dimiliki bank umum syariah dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang diberikan oleh bank tersebut. Risiko 

pembiayaan bermasalah yang diterima oleh bank umum 

syariah merupakan salah satu risiko usaha bank tersebut 

yang diakibatkan dari ketidak pastian dalam 

pengembaliannya atau pembiayaan yang diberikan oleh 

pihak bank umum syariah kepada debitur tidak dilunasinya 

kembali. Untuk menghitung  Non Performing Financing 

(NPF) dapat menggunakan rumus: 

 

 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No. Variabel Definisi Konsep 
Definisi Operasional 

(Pengukuran) 
Sumber 

1. Profitabilitas 

(ROA) 

Profitabilitas 

merupakan ukuran 

spesifik dari 

kinerja bank umum 

syariah, yang mana 

ROA di jadikan 

sebagai tujuan dari 

manajemen 

perusahaan dengan 

memaksimalkan 

nilai dari para 

pemegang saham, 

 

 

 

 

Almunawwaroh 

dan Marliana 

(2018) 
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optimalisasi dari 

berbagai tingkat 

return, dan risiko 

yang ada 

diminimalisasi. 

 

2. Capital 

Adequacy 

Ratio  

(CAR) 

CAR adalah rasio 

yang berfungsi 

untuk mengukur 

kecukupan modal 

yang dimiliki bank 

umum syariah 

untuk menunjang 

aktiva yang 

mengandung atau 

menghasilkan 

risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moorcy, 

Sukimin dan 

Juwari 

(2020) 

3. Financing to 

Deposit 

Ratio  

(FDR) 

FDR merupakan 

rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur tingkat 

likuiditas bank 

umum syariah 

yang menunjukkan 

kemampuan bank 

tersebut dalam 

memenuhi 

permintaan 

pembiayaan 

dengan 

menggunakan total 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moorcy, 

Sukimin dan 

Juwari 

(2020) 
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aset yang dimiliki 

bank umum 

syariah. 

4. Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

NPF adalah rasio 

untuk mengukur 

kemampuan 

manajemen yang 

dimiliki bank 

umum syariah 

dalam mengelola 

pembiayaan 

bermasalah yang 

diberikan oleh 

bank tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Moorcy, 

Sukimin dan 

Juwari (2020) 

 

3.6. Teknis Analisis 

3.6.1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif berfungsi untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi berasal dari suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata atau mean, satandar deviasi, varian, maksimum atau 

max, sum atau jumlah, range, kurtosis dan skewness atau 

kemencengan distribusi  (Ghozali, 2018:19). 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan untuk memperoleh model regresi yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi. Model taksiran terbaik pada model regresi 

adalah model yang memenuhi asumsi BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator) dimana distribusi data normal atau mendekati 

normal dan tidak boleh ada multikolinearitas, heteroskedastisitas 

dan autokorelasi. 



42 
 

 

 

3.6.2.1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) menjelaskan bahwa 

uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Bila 

asumsi dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel yang kecil, jadi nilai residual tersebut 

harus berdistribusi normal agar menjadi valid. Uji 

Normalitas dilakukan dengan cara yaitu: 

a. Analisis grafik, untuk mengetahui normalnya suatu 

data bisa diketahui dengan melihat penyebaran titik 

pada garis diagonal grafik normal probability plot. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Bila distribusi 

data normal maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.   

b. Uji Statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) dengan parameter: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2 – tailed) ≥ 0,05 data 

berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2 – tailed) ≤ 0,05 data 

tidak berdistribusi normal. 

 

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas atau independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
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independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal merupakan variabel independen yang nilai 

korelasi antara sesama variabel independen sama dengan 

nol. Multikolinearitas dapat dilihat dari angka tolerance 

serta variance inflation factor (VIF). Terjadinya 

multikolinearitas diperlihatkan dengan angka tolerance 

≤0,10 ataupun sama dengan angka VIF ≥10. Tetapi tidak 

bisa dideteksi secara konstan independent variable mana 

saja yang sama-sama berkaitan (Ghozali,2018:2017). 

 

3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Sujarweni (2019:186) menyatakan bahwa uji 

heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke 

periode pengamatan yang lain. Ada dan tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model  dapat di prediksi 

dengan menggunakan cara melihat pola gambar scatterplot, 

regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas apabila: 

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau 

di sekitar angka nol. 

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya berada di 

atas atau dibawah. 

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh berbentuk 

pola yang bergelombang melebar lalu menyempit 

dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik data tidak membentuk pola. 

 

3.6.2.4. Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi 

dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
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ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Apabila terjadi kolerasi, maka dinamakan 

terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 

disebabkan karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 

karena residual atau kesalahan pengganggu tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang 

baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada 

tidaknya autokorelasi dapat diketahui dengan melakukan uji 

Durbin-Watson atau DW-test. Uji Durbin-Watson 

digunakan hanya untuk autokorelasi tingkat satu dan adanya 

konstanta dalam model regresi dan juga tidak ada variabel 

lagi di antara variabel independen. Cara untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

melihat nilai Durbin Watson (D-W) yaitu: 

Tabel 3.2 Nilai Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ghozali, 2018 

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 

independen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

tersebut (Sujarweni 2019:149). Variabel dependen dalam penelitian 

yaitu profitabilitas dan variabel independennya yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 
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Non Performing Financing (NPF). Model persamaan untuk 

menguji hipotesis antara lain: 

 

 

 

Keterangan: 

Y : Profitabilitas 

α : Konstanta 

β1β2β3  : Koefisien regresi 

X1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 : Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X3 : Non Performing Financing (NPF) 

e : error 

 

3.6.4. Menilai Goodness of Fit Suatu Model 

3.6.4.1. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F berfungsi untuk membuktikan ada tidaknya 

pengaruh independent variable yang di masukkan ke dalam 

model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 

dependent variable (Ghozali, 2013:98). Adapun kriteria 

dalam pengambilan keputsan antara lain:  

1. Bila F-hitung<F-tabel, serta significant >0.05 artinya  

H0 diterima dan H1 ditolak 

2. Bila F-hitung>F-tabel, serta significant <0.05 artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

3.6.4.2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
), pada intiniya bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi ialah berada diantara nol dan satu (0 < R
2
 < 1). 
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Kecilnya nilai R
2 

menunjukkan sangat terbatasnya 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Sementara nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang diperlukan untuk memperkirakan variasi 

variabel terikat. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 

determinasi yaitu bias atau kesalahan terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Oleh 

karena itu dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai 

Adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model. (Ghozali, 

2018:97). 

 

3.6.4.3. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t berfungsi untuk membuktikan sejauh mana 

pengaruh satu independent variable secara individu dalam 

menjelaskan ragam dependent variable (Ghozali, 2013:98). 

Terdapat parameter dalam pengambilan keputusan yaitu: 

1. Bila t-hitung<t-tabel, serta significant >0.05 yang 

artinya H0 diterima dan H1 ditolak 

2. Bila t-hitung>t-tabel, serta significant <0.05 artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 

periode 2015-2020. Jumlah Bank Umum Syariah terdapat sebanyak 14 bank. 

Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunkan metode 

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dipilih 

secara khusus berdasarkan tujuan penelitian dan diperoleh sebanyak 13 Bank 

Umum Syariah dengan kriteria penentuan sampel antara lain: 

 

Tabel 4.1 

Kriteria Penentuan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. 
Total Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan 
14 

2. 
Memiliki laporan keuangan secara lengkap 6 tahun 

terakhir, yaitu periode 2015-2020  
13 

3. 

Bank Umum Syariah memiliki data lengkap yang 

dibutuhkan terkait variabel yang digunakan untuk 

penelitian 

13 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah sampel ada sebanyak 

13 bank, jika penelitian menggunakan 6 (Enam) tahun pengamatan 2015-

2020, maka data keseluruhan sebanyak 78 tetapi yang digunakan menjadi 61 

data karena membuang data outlier, menurut Ghozali (2018:40) hal ini 

disebabkan karena outlier berasal dari populasi yang diambil sebagai sampel, 

namun distribusi dari variabel dalam populasi tersebut memilki nilai yang 

ekstrim dan tidak terdistribusi secara normal.  
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4.2. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, nilai maksimum dan 

nilai minimum dari data variabel yang digunakan dalam penelitian, adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF) dan Return on Asset (ROA).  Hasil statistik 

deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Output SPSS lampiran 5  

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui hasil antara lain: 

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) nilai minimum sebesar 12,34 

yang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia dan nilai maksimum 

sebesar 35,47 yang dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah NTB 

Syariah. Nilai rata-rata (mean) Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 

20,399 dengan standar deviasi 5,789 yang mengartikan penyebaran data 

merata.  

2. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) nilai minimum sebesar 63,94 

yang dimiliki oleh Bank Mega Syariah dan nilai maksimum sebesar 

111,71 yang dimiliki oleh Bank Panin Syariah. Nilai rata-rata (mean) 

yang dimiliki Financing to Deposit Ratio (FDR) 84,56 dengan nilai 

standar deviasinya sebesar 10,041 hal ini berarti penyebaran data merata. 

3. Variabel Non Performing Fanancing (NPF) nilai minimum 0,30 yang 

dimiliki oleh BCA Syariah dan nilai maksimum sebesar 7,85 yang 

dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin. Nilai rata-rata (mean) Non 
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Performing Financing (NPF) sebesar 3,507 dengan setandar deviasinya 

1,787 yang mengartikan penyebaran data merata.  

4. Variabel Return on Asset (ROA) nilai minimum 0,02 yang dimiliki oleh 

Bank Syariah Bukopin dan nilai maksimum 3,95 yang dimiliki oleh Bank 

Pembangunan Daerah NTB Syariah. Nilai rata-rata Profitabilitas (ROA) 

yaitu 1,007 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,880 hal ini 

memberikan arti bahwa penyebaran data merata. 

 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data dalam 

penelitian berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji 

normalitas bisa dilakukan dengan melakukan uji grafik menggunakan 

normal probability plot dan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas-Normal Probability Plot 
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Pada gambar 4.1 dapat dilihat hasil dari uji normalitas dengan 

menggunakan P-P Plot bahwa data-data yang diwakili oleh titik-titik 

menyebar mengikuti arah garis diagonal. Jadi dengan demikian dapat 

disimpulkan berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan P-P Plot, 

memberikan bukti data berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas-Kolmogorov-Smirnov 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS lampiran 7 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil dari uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov yang mana diperoleh nilai KSZ sebesar 0,714 

dengan nilai  Asymp.Sig. (2-tailed) 0,688. Karena nilai Asymp.Sig.(2-

tailed) di atas 0,05 maka dapat di simpulkan data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

4.3.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen 

atau variabel bebas, hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini, yaitu: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Output SPSS lampiran 8 
 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil nilai 

tolerance variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu 0,794 yang 

mana lebih besar dari 0,10 lalu nilai variance inflation factor (VIF) 

sebesar 1,260 lebih kecil dari 10. Nilai tolerance variabel Financing to 

Deposit Ratio (FDR) menunjukkan 0,935 nilai ini lebih dari 0,10 

kemudian memiliki nilai variance inflation factor (VIF) sebesar 1,069 

kurang dari 10. Variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,839 yang lebih besar dari 0,10 serta hasil 

variance inflation factor (VIF) 1,192 yang menunjukkan lebih kecil 

dari 10. Jadi tidak ada variabel independen yang nilai tolerance 

kurang dari 0,10 dan tidak ada variabel independen yang menunjukan 

nilai variance inflation factor (VIF) lebih besar dari 10. Maka dapat 

disimpulkan tidak ada multikolinearitas.  

 

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki fungsi untuk menguji 

terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke 

periode pengamatan yang lain dengan melihat pola gambar scatterplot 

merupakan salah satu cara mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas-Scatterplot 
 

 

Berlandaskan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa titik-titik 

data menyebar di bagian atas dan di bagian bawah atau sekitar 0 (nol). 

Titik- titik data tidak mengumpul hanya di bagian atas atau hanya di 

bagian bawah saja. Titik-titik data penyebarannya tidak membentuk 

pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. Penyebaran titik-titik data juga tidak berpola. 

 

4.3.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan 

waktu. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi  dapat dilakukan 

dengan uji Durbin-Watson, berikut adalah hasil tabel uji autokorelasi 

antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi-Durbin Watson 

 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: Output SPSS lampiran 10 

 

Dapat diketahui pada tabel 4.5 nilai Durbin-Watson sebesar 

1,375 dan du atau batas atas Durbin Watson sebesar 1,6904 lalu 4 – du 

yaitu 2,3096 dengan melakukan pengambilan keputusan du < d < 4 – 

du maka 1,6904 > 1,375 < 2,3096 hal ini menunjukkan terjadi 

autokorelasi. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi setelah Pengobatan 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS lampiran 14 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil Durbin Watson mengalami 

autokorelasi, karena hal tersebut dilakukan pengobatan dari buku 

aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25 dengan 

cara cochrane-orcutt dan hasil yang diperoleh Durbin Watson yang 

awalnya 1,375 menjadi 1,933 dapat dilihat pada tabel 4.6. Du < d < 4 

– du maka hasilnya 1,6904 < 1,933 < 2,3096. Jadi dapat disimpulkan 

setelah melakukan pengobatan tidak terjadi autokorelasi. 
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4.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Pengaruh variabel Capital adequacy ratio (CAR), Financing to 

Deposit ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF)  terhadap 

profitabilitas (ROA) dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi linear 

berganda, hasilnya sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: ROA 

 Sumber: Output SPSS lampiran 11 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 2,612 + 0,025CAR - 0,012FDR - 0,310NPF + e 

Hasil persamaan regresi mandapatkan hasil yaitu: 

1. Nilai konstanta sebesar 2,612 bila CAR, FDR dan NPF nilai 

signifikansinya dibawah 0,05 namun bila signifikansi di atas 0,05 maka 

konstanta 0. 

2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien sebesar 

0,025 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu nilai CAR akan  

meningkatkan sebesar 0,03% ROA.  

3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh. 

4. Variabel Non Performing Financing (NPF) mendapatkan hasil nilai 

koefisien sebesar -0,310 yang menyatakan bahwa setiap peningkatan satu 

nilai NPF akan menurunkan  sebesar 0,31% ROA. Variabel NPF 

menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini 

menunjukkan semakin besar NPF akan menurunkan ROA. 
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4.5. Pengujian Goodness Of Fit 

4.5.1. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel 

independen memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS lampiran 12 

Pada tabel 4.8 diperoleh hasil dari uji  F menunjukkan bahwa 

didapatkan nilai F-hitung sebesar 20,158 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Hasil signifikansi dari uji F lebih kecil dari 0,05 yang 

mana dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

4.5.2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen, hasil ujinya antara lain:  
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Output SPSS lampiran 13 
 

Dapat dilihat tabel 4.9 di atas hasil dari uji koefisien 

determinasi bahwa diperoleh nilai Adjusted R Square
 
sebesar 0,489. 

Nilai tersebut mengartikan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) mampu menjelaskan atau mempengaruhi variabel 

Profitabilitas (ROA) sebesar 48,9% lalu sisanya sebesar 51,1% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

4.5.3. Uji Hipotesis Parsial 

Pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan melakukan uji t, 

berikut adalah hasil uji t dengan mengacu pada tabel 4.7 yaitu:   

Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis Parsial 

Indikator t-hitung t-tabel Kesimpulan 

CAR terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

1,593 1,672 

t-hitung < t-tabel dan Sig > 0,05 = 

1,593 < 1,672 dan 0,117 > 0,05. Jadi 

berdasarkan hasil yang diperoleh 

CAR menunjukkan arah positif tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas 

FDR terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

-1,453 1,672 

t-hitung < t-tabel dan Sig > 0,05 = 

1,453 < 1,672 dan 0,152 > 0,05. Jadi  

menurut hasil yang di dapat FDR 

menunjukkan arah negatif  tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas 
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NPF terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

-6,253 1,672 

t-hitung > t-tabel dan Sig < 0,05 = 

6,253 > 1,672 dan 0,000 < 0,05. Jadi 

berdasarkan hasil yang diperoleh 

NPF menunjukkan arah negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas 

 

 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis 1 yang berbunyi Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas ditolak.  

2. Pengujian Hipotesis 2  

Hipotesis 2 yang berbunyi Financing to Deposit Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas ditolak. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis 3 yang berbunyi Non Performing Financing 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas diterima. 

 

Pembahasan 

4.5.3.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Hasil pengujian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki arah positif tetapi tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Maka dari itu, hipotesis pertama bahwa CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

ditolak.  

Bank Indonesia mensyaratkan nilai CAR minimal 8% 

dan pada tahun 2015-2020 nilai rata-rata CAR bank umum 

syariah yaitu 20,40% yang mana hal ini menunjukkan bank 

umum syariah memiliki kecukupan modal yang melampaui nilai 

minimal yang ditetapkan, namun CAR yang tinggi tidak 

menyebabkan profitabilitas meningkat.  

Bank memiliki peran sebagai lembaga intermediasi 
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antara bank dan masyarakat, yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat untuk 

kegiatan yang dapat meningkatkan taraf hidup (Ananda,2020). 

Ketika bank memiliki modal yang berjumlah besar namun tidak 

dikelola secara efektif dan ditempatkan pada investasi-investasi 

yang menghasilkan keuntungan sehingga tidak akan mampu 

memberikan kontribusi bagi tingkat pertumbuhan laba bank. 

CAR termasuk salah satu faktor penentu besarnya pembiayaan 

yang disalurkan kepada masyarakat dan dunia usaha. Semakin 

besar laba yang diperoleh, maka semakin besar juga tingkat 

rasio CAR pada bank yang bersangkutan. Akan tetapi, saat laba 

setiap tahun tidak segera dibagikan atau disalurkan misalnya 

saja kepada pemegang saham, maka akan membuat laba menjadi 

menumpuk sehingga pertumbuhan modal tidak dapat 

mengimbangi pertumbuhan aktiva produktif dikarenakan modal 

bank belum baik dalam menunjang aktiva yang mengandung 

dan menghasilkan risiko (Mujaddid dan Sabila, 2018). 

Nilai tinggi atau rendahnya Capital Adequacy Ratio 

(CAR) pada suatu bank belum tentu mempengaruhi Return On 

Asset (ROA), karena dalam menjalankan kegiatan operasional, 

bank memiliki beban operasional yang harus ditanggung, namun 

dalam memenuhi beban operasional, bank juga kurang efisien, 

sehingga modal yang ada tidak berpengaruh pada Return On 

Asset (Irnawati, Waluyo dan Ichsan ,2020). Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2020), 

Irnawati, Waluyo dan Ichsan (2020), Moorcy, Sukimin dan 

Juwari (2020), Mujaddid dan Sabila (2018) yang menyatakan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)  positif tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
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4.5.3.2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Profitabilitas (ROA)  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki arah negatif 

serta tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Oleh karena itu, hipotesis kedua bahwa 

FDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) ditolak.  

Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia (Asbisindo) 

menyatakan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang ideal yaitu 

80% - 90% dan rata-rata FDR pada tahun 2015-2020 sebesar 

84,56%. Rata-rata FDR tersebut memberikan arti bahwa 

penyaluran pembiayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 

ketentuan, namun bila dilihat pada perubahan FDR dari tahun 

2015-2020 selalu mengalami penurunan karena bank umum 

syariah menjaga tingkat likuiditasnya tetap berada pada titik 

aman sehingga penyaluran pembiayaan belum optimal. 

Penyaluran pembiayaan yang masih belum optimal dan 

pengembalian yang kurang baik membuat profitabilitas tidak 

meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hakiim dan Rafsanjani (2016) yang menyatakan 

bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

 
4.5.3.3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Pada hasil pengujian hipotesis 3 yang menunjukkan 

bahwa Non Performing Financing (NPF) mempunyai arah 

negatif dengan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Maka hipotesis ketiga bahwa NPF 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

diterima.  

Non Performing  financing (NPF) yang baik menurut 

yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu dibawah 5% dan rata-rata 

NPF tahun 2015-2020 sebesar 3,51%. Rata-rata NPF tersebut 

sudah sesuai yang ditetapkan, namun tingkat pembiayaan 

bermasalah tersebut masih membuat profitabilitas menurun. 

Menurut Almunawwaroh dan Marliana (2018) Non 

Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui pembiayaan yang bermasalah terkait dengan 

kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo debitur dana gagal 

memenuhi kewajibannya terhadap bank. Pihak bank dalam 

menjalankan fungsinya harus dengan sikap kehati-hatian. Risk 

yang berbentuk kesusahan dalam pemulangan pembiayaan oleh 

debitor dengan total yang lumayan tinggi bisa mempengaruhi 

kemampuan bank. Besarnya NPF  atau pembiayaan bermasalah 

menjadi salah satu penghambat tersalurnya pembiayaan 

perbankan menjadi kurang optimal. Terdapatnya pembiayaan 

bermasalah tersebut menyebabkan pembiayaan yang disalurkan 

banyak yang tidak memberikan hasil. Tingginya pembiayaan 

bermasalah menimbulkan pembentukan cadangan pembiayaan 

bermasalah menjadi semakin besar, sehingga pada akhirnya 

modal bank menjadi berkurang. Kerugian pembiayaan 

merupakan biaya yang berarti menurunkan laba. Tingginya nilai 

NPF dapat berdampak pada kesehatan bank. Semakin besar NPF 

maka semakin besar pula kerugian yang dialami bank, yang 

kemudian akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan bank. 

Keuntungan yang berkurang akan mengakibatkan total aset bank 

tersebut juga ikut berkurang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ananda (2020), Gunawan, Purnamasari dan 
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Setiawan (2020), Mujaddid dan Sabila (2018) serta Silvia (2017) 

yang menyatakan bahwa Non Performing financing  (NPF) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Bersumber pada hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) dapat 

diperoleh  kesimpulan antara lain: 

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan arah positive 

tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah. Disebabkan karena hasil uji t untuk variabel CAR 

didapat nilai t-hitung 1,593 dan nilai signifikan 0,117 >0,05. 

2. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan arah negative 

serta tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitablitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah. Disebabkan karena hasil uji t untuk variabel FDR 

diperoleh nilai t-hitung -1,453 dan nilai signifikansi 0,152>0,05.  

3. Variabel Non Performing Financing (NPF) menunjukkan arah negative 

serta berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah. Disebabkan karena hasil uji t untuk variabel NPF 

diperoleh nilai t-hitung -6,253 serta nilai signifikansi 0,000<0,05.  

    

5.2. Saran 

Dengan telah dilakukan penelitian ini penulis memberikan saran 

kepada penelitian berikutnya antara lain: 

1. Variabel penelitian ini hanya menggunakan CAR, FDR dan NPF sebagai 

variable yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA). Disarankan untuk 

penelitian berikutnya menambahkan variable rasio keuangan lain yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian pada Bank 

Umum Syariah. Disarankan untuk penelitian berikutnya menambahkan 

objek pada Unit Usaha Syariah atau Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
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agar memperoleh hasil yang akurat sehingga mendapat kasimpulan yang 

lebih valid.    
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